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ABSTRACT 

This iresearch iwas imotivated iby ithe ilow ilearning ioutcomes iof iGrade iIII istudents iat 

iUPTD iSD iNegeri i01 iPeusangan iSelatan ion isensory iorgans imaterial, iwhere ionly i6 

iout iof i20 istudents i(30%) imet ithe iLearning iAchievement iCriteria i(KKTP), idue ito ithe 

idominance iof ilecture-based imethods ithat iminimized iactive istudent iengagement. 

iThis istudy iaimed ito iimprove ilearning ioutcomes, iteacher iand istudent iactivity, iand 

istudent iresponses ithrough ithe iapplication iof ithe iSomatic iAuditory iVisual iIntellectual 

i(SAVI) imodel. iThis iclassroom iaction iresearch i(PTK) ifollowed ithe Arikunto imodel, 

iconducted iin itwo icycles iinvolving i20 istudents. iData iwere icollected ithrough iend-of-
cycle itests, iobservation isheets, iand iresponse iquestionnaires, ianalyzed iusing 

idescriptive ipercentage itechniques. iResults ishowed iclassical ilearning icompleteness 

iincreased ifrom i60% iin iCycle iI ito i95% iin iCycle iII, isurpassing ithe i75% isuccess 

ithreshold. iTeacher iactivity iimproved ifrom i89.5% i(Good) ito i96.7% i(Very iGood), iand 

istudent iactivity ifrom i70.5% i(Sufficient) ito i93.8% i(Very iGood). iThe iclass imean iscore 

irose ifrom i72 ito i85. iAdditionally, i92% iof istudents iresponded ipositively. iIt iis iconcluded 

ithat ithe iSAVI imodel iis iproven ieffective iin iimproving ilearning ioutcomes iand istudent 

iengagement iin ielementary iscience ieducation. 

Keywords: SAVI Model, Learning Outcomes, Sensory Organs. 

ABSTRAK 

Penelitian iini idilatarbelakangi ioleh irendahnya ihasil ibelajar ipeserta ididik ikelas iIII 

iUPTD iSD iNegeri i01 iPeusangan iSelatan ipada imateri ipancaindra, idi imana ihanya i6 

idari i20 ipeserta ididik i(30%) iyang imencapai iKriteria iKetercapaian iTujuan 

iPembelajaran i(KKTP), iakibat idominasi imetode iceramah iyang imeminimalkan 

iketerlibatan iaktif ipeserta ididik. iPenelitian iini ibertujuan iuntuk imeningkatkan ihasil 

ibelajar, iaktivitas iguru idan ipeserta ididik, iserta irespon ipeserta ididik imelalui 

ipenerapan imodel iSomatic iAuditory iVisual iIntellectual i(SAVI). iJenis ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah iPenelitian iTindakan iKelas i(PTK) imodel Arikunto, idilaksanakan 

idalam idua isiklus idengan isubjek i20 ipeserta ididik. iData idikumpulkan imelalui ites iakhir 

isiklus, ilembar iobservasi, idan iangket irespon, iyang idianalisis isecara ideskriptif 

ipersentase. iHasil ipenelitian imenunjukkan iketuntasan ibelajar iklasikal imeningkat idari 

i60% ipada isiklus iI imenjadi i95% ipada isiklus iII, imelampaui iindikator ikeberhasilan 

i75%. iAktivitas iguru imeningkat idari i89,5% i(Baik) imenjadi i96,7% i(Sangat iBaik), idan 
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iaktivitas ipeserta ididik idari i70,5% i(Cukup) imenjadi i93,8% i(Sangat iBaik). iNilai irata-

rata ikelas imeningkat idari i72 imenjadi i85. iSebanyak i92% ipeserta ididik imemberikan 

irespon ipositif. iDisimpulkan ibahwa imodel iSAVI iterbukti iefektif imeningkatkan ihasil 

ibelajar idan iketerlibatan ipeserta ididik ipada ipembelajaran iIPAS idi isekolah idasar 

Kata Kunci: Model SAVI, Hasil Belajar, Pancaindra. 

A. Pendahuluan 

Mutu pembelajaran di jenjang 

sekolah dasar merupakan salah satu 

pilar utama dalam upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia 

Indonesia secara berkelanjutan. Ki 

Hajar Dewantara mengartikan 

pendidikan sebagai tuntunan dalam 

membimbing segala kekuatan kodrat 

anak agar dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya (Mulyasa, 2021). 

Sekolah dasar sebagai fondasi 

sistem pendidikan memiliki tanggung 

jawab strategis dalam membentuk 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik sejak usia 

dini. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) sebagai 

salah satu mata pelajaran inti dalam 

Kurikulum Merdeka menuntut peserta 

didik tidak sekadar menghafal fakta, 

melainkan mampu mengonstruksi 

pemahaman konseptual melalui 

pengalaman belajar yang bermakna, 

kontekstual, dan berpusat pada 

peserta didik. 

Materi pancaindra yang 

menjadi bagian dari kurikulum IPAS 

kelas III memiliki relevansi tinggi 

dengan kehidupan sehari-hari, 

karena berkaitan langsung dengan 

cara tubuh manusia mengenali dan 

merespons lingkungan sekitar. 

Organ-organ indra seperti mata, 

telinga, hidung, lidah, dan kulit 

merupakan bagian tubuh yang secara 

langsung berinteraksi dengan 

lingkungan, sehingga pemahaman 

yang kuat terhadap materi ini akan 

mendorong peserta didik untuk lebih 

peduli terhadap kesehatan tubuhnya. 

Liani et al., (2025) menegaskan 

bahwa pemahaman mendalam 

tentang organ indra manusia 

merupakan fondasi penting dalam 

pembelajaran sains di sekolah dasar, 

dan pengembangan bahan ajar yang 

inovatif terbukti mampu mendorong 

kemandirian belajar peserta didik 

secara signifikan. 

Realitas di lapangan 

menunjukkan gambaran yang 

berbeda dari harapan tersebut. 

Berdasarkan observasi awal yang 
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dilaksanakan peneliti di kelas III 

UPTD SD Negeri 01 Peusangan 

Selatan pada bulan Maret 2026, 

ditemukan bahwa proses 

pembelajaran IPAS masih sangat 

bergantung pada metode ceramah 

satu arah. Guru menjadi satu-satunya 

sumber informasi, sementara peserta 

didik cenderung duduk pasif tanpa 

terlibat aktif dalam diskusi maupun 

eksplorasi. Tidak tersedianya media 

pembelajaran yang variatif 

memperparah kondisi tersebut, 

karena peserta didik tidak 

mendapatkan kesempatan untuk 

mengonstruksi pengetahuan melalui 

pengalaman langsung. 

Kondisi pembelajaran yang 

monoton ini berimplikasi langsung 

pada rendahnya pemahaman peserta 

didik terhadap materi pancaindra. 

Data awal yang diperoleh 

menunjukkan bahwa dari 20 peserta 

didik kelas III, hanya 6 orang (30%) 

yang memperoleh nilai di atas 70 

sebagai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sedangkan 14 

peserta didik lainnya (70%) masih 

berada di bawah ambang tersebut. 

Hasil wawancara dengan guru kelas 

mengonfirmasi bahwa situasi serupa 

telah berlangsung cukup lama, dan 

belum ada upaya sistematis yang 

dilakukan untuk mengatasinya. 

Janawi (2019) mengemukakan 

bahwa peserta ididik iusia isekolah 

idasar iberada ipada ifase 

iperkembangan ioperasional ikonkret 

iyang 

 memerlukan stimulasi multi-

indera agar proses belajar dapat 

berlangsung optimal dan 

menghasilkan pemahaman yang 

mendalam. 

Situasi tersebut memerlukan 

respons berupa inovasi model 

pembelajaran yang mampu 

mengakomodasi beragam modalitas 

belajar peserta didik secara 

bersamaan. Model Somatic Auditory 

Visual Intellectual (SAVI) yang 

dikembangkan oleh Dave Meier 

(2002) hadir sebagai jawaban atas 

kebutuhan itu. Model ini 

mengintegrasikan empat dimensi 

keterlibatan belajar secara simultan: 

dimensi somatic melalui aktivitas 

gerak dan eksplorasi fisik, dimensi 

auditory melalui diskusi, tanya-jawab, 

dan paparan lisan, dimensi visual 

melalui pengamatan media gambar, 

video, dan alat peraga, serta dimensi 

intellectual melalui kegiatan analisis, 

pemecahan masalah, dan sintesis 

informasi. Integrasi keempat dimensi 

itu memungkinkan peserta didik 
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memproses informasi melalui 

berbagai jalur sensorik, sehingga 

pemahaman yang terbentuk 

cenderung lebih kuat dan tahan lama 

(Meier, 2002). 

Model SAVI berpijak pada 

prinsip bahwa belajar yang paling 

efektif terjadi ketika semua indera 

dilibatkan secara aktif dan terpadu. 

Prinsip ini selaras dengan teori 

ikonstruktivisme iyang imenekankan 

ibahwa ipengetahuan itidak isekadar 

iditerima isecara ipasif, imelainkan 

idikonstruksi isecara iaktif ioleh ipeserta 

ididik imelalui iinteraksi idengan 

ilingkungan belajarnya. Dalam 

konteks materi pancaindra, 

penerapan komponen somatic 

memungkinkan peserta didik 

melakukan simulasi fungsi indra 

secara langsung; komponen auditory 

mendorong peserta didik 

mendiskusikan temuan mereka; 

komponen visual memfasilitasi 

pengamatan gambar anatomi organ 

indra yang sehat dan yang 

mengalami gangguan; serta 

komponen intellectual menantang 

peserta didik untuk menganalisis 

penyebab dan cara pencegahan 

gangguan pada organ indra. 

Perpaduan keempat komponen 

tersebut menciptakan pengalaman 

belajar yang holistik dan bermakna. 

Sejumlah kajian terdahulu 

mendukung efektivitas imodel iSAVI 

idalam ipembelajaran iIPA idi isekolah 

idasar. iCantona idan iSudarma i(2020) 

imelaporkan ibahwa ipenerapan imodel 

iSAVI iberbantuan imind imapping 

iterbukti imeningkatkan ihasil ibelajar 

iIPA isiswa ikelas iV secara signifikan. 

Sohim et al., (2023) menyimpulkan 

bahwa model SAVI mampu 

memperkuat pemahaman konseptual 

siswa karena melibatkan proses 

berpikir aktif yang terintegrasi dengan 

pengalaman indrawi. Afifah dan 

Sartika (2022) pun menyatakan 

bahwa keterlibatan indera yang 

menjadi ciri khas model SAVI 

berdampak nyata pada peningkatan 

hasil belajar IPA di tingkat sekolah 

dasar.  

Gita Cemara dan Sudana 

(2019) menyatakan bahwa 

penerapan model SAVI yang 

dipadukan dengan media peta pikiran 

terbukti meningkatkan kreativitas dan 

penguasaan kompetensi IPA siswa 

sekolah dasar. Fitriyana et al.. (2020) 

membuktikan bahwa SAVI 

berbantuan media flashcard secara 

signifikan meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik. Senada 
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dengan itu, Ramadhanti (2022) 

menemukan bahwa model SAVI 

efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada konsep sistem 

ekskresi manusia di jenjang 

menengah, yang menunjukkan 

fleksibilitas model ini pada berbagai 

konteks materi dan jenjang 

pendidikan. 

Berpijak ipada iurgensi imasalah 

idan idukungan iteoretis idi iatas, 

ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

imengkaji: i(1) ipeningkatan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik imelalui ipenerapan imodel 

iSAVI ipada imateri ipancaindra ikelas iIII 

iSD iNegeri i01 iPeusangan iSelatan; i(2) 

ipeningkatan iaktivitas iguru idan ipeserta 

ididik iselama iproses ipembelajaran 

iberbasis iSAVI; iserta i(3) irespon 

ipeserta ididik iterhadap ipenerapan 

imodel iSAVI. iHasil ipenelitian iini 

idiharapkan imemberikan ikontribusi 

iberupa ipanduan ipraktis ibagi iguru 

idalam imerancang ipembelajaran iIPAS 

iyang iaktif, imenyenangkan, idan 

iberpusat ipada ipeserta ididik, isekaligus 

imemperkaya ikhazanah ipenelitian 

itindakan ikelas idi isekolah idasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian iini imenggunakan 

ipendekatan iPenelitian iTindakan 

iKelas i(PTK) iyang idilaksanakan idalam 

idua isiklus. iPTK idipilih ikarena imampu 

imenghadirkan iperbaikan 

ipembelajaran isecara isistematis, 

iterencana, idan iberkelanjutan imelalui 

iproses irefleksi ikolaboratif iantara 

ipeneliti idan iguru ikelas. iAdapun idesain 

idari ipenelitian itindakan ikelas imenurut 

iArikunto i(2019) idapat idilihat ipada 

igambar i1 isebagai iberikut. 

 

Gambar i1 iDesain iPTK iArikunto i(2019) 
 

Penelitian idilaksanakan idi 

iUPTD iSD iNegeri i01 iPeusangan 

iSelatan ipada isemester igenap itahun 

ipelajaran i2025/2026, itepatnya ipada 

ibulan iApril i2026. iSubjek ipenelitian 

iadalah iseluruh ipeserta ididik ikelas iIII 

iyang iberjumlah i20 iorang, iterdiri iatas 

i15 ipeserta ididik iperempuan idan i5 

ipeserta ididik ilaki-laki. iMateri iyang 

imenjadi ifokus ipenelitian iadalah 

ipancaindra imanusia idengan iruang 

ilingkup iyang imencakup ipengenalan 

iorgan iindra, ifungsinya, igangguan iatau 

ikelainan iyang idapat iterjadi, iserta icara 

imenjaga ikesehatannya. 
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Siklus iI idilaksanakan idalam 

idua ipertemuan ipada itanggal i20–21 

iApril i2026 idengan icakupan imateri 

ipengenalan idan ifungsi ipancaindra. 

iPerencanaan isiklus iI imeliputi 

ipenyusunan iModul iAjar iberbasis 

iSAVI, ipenyiapan iLembar iKerja 

iPeserta iDidik i(LKPD), ipengembangan 

imedia ipembelajaran iberupa igambar 

ianatomis iorgan iindra, iserta 

ipenyusunan iinstrumen ipenelitian. 

iPada itahap ipelaksanaan, 

ipembelajaran iberlangsung idalam itiga 

itahapan: ikegiatan iawal iberupa 

iapersepsi idan imotivasi, ikegiatan iinti 

iyang imengintegrasikan iseluruh 

ikomponen iSAVI, idan ikegiatan 

ipenutup iberupa ikesimpulan idan 

ievaluasi. iDi ipenghujung isiklus iI, 

idilaksanakan ites iakhir isiklus idan 

irefleksi ikolaboratif. 

Berdasarkan irefleksi isiklus iI, 

idiidentifikasi ibeberapa ikelemahan 

iyang imenjadi idasar iperbaikan ipada 

isiklus iII: i(a) ikomponen isomatic ibelum 

imerata idikarenakan idistribusi iwaktu 

iyang ikurang iproporsional; i(b) 

isebagian ipeserta ididik imasih 

ibergantung ipada irekan ikelompok idan 

ienggan itampil imandiri; i(c) 

ipenggunaan imedia ikurang ivariatif 

isehingga iperhatian ipeserta ididik 

imudah iteralihkan. iSiklus iII 

idilaksanakan ipada itanggal i23–25 

iApril i2026 idengan itambahan isimulasi 

ilangsung ipada ikomponen isomatic, 

ipenggunaan imedia iyang ilebih 

iberagam, iintensifikasi ibimbingan 

iindividual, idan ipengelolaan iwaktu 

iyang ilebih iterstruktur. 

Data idikumpulkan imelalui itiga 

iinstrumen iutama iyaitu ites iakhir isiklus, 

iaktivitas iguru idan isiswa, idan iangket 

irespon isiswa. iAnalisis idata idilakukan 

isecara ideskriptif ipersentase. 

iKetuntasan ibelajar iindividual idihitung 

idengan irumus: iskor iperolehan idibagi 

iskor imaksimal idikali i100%. 

iKetuntasan iklasikal idiperoleh idari 

iperbandingan ijumlah ipeserta ididik 

iyang imencapai inilai i≥70 iterhadap 

ijumlah iseluruh ipeserta ididik. iAktivitas 

iguru idan ipeserta ididik idianalisis 

imenggunakan iSkor iPersentase i(SP) 

ipada isetiap ipertemuan, iyang 

ikemudian idirata-rata imenjadi iSkor 

iPersentase iRata-Rata i(SPR) iper 

isiklus. iKategorisasi iaktivitas 

imenggunakan iskala: i≥90% i= iSangat 

iBaik, i80%–89% i= iBaik, i70%–79% i= 

iCukup, i<70% i= iKurang. iKriteria 

ikeberhasilan ipenelitian iditetapkan 

ibahwa iketuntasan iklasikal iminimal 

i75% idan iaktivitas iguru iserta ipeserta 

ididik iminimal iberada ipada ikategori 

iBaik i(≥80%). iValiditas idata idijaga 
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imelalui itriangulasi isumber, iyakni 

imembandingkan idata ites, iobservasi, 

idan iangket isecara isilang. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

1. Siklus I 

Pelaksanaan isiklus iI 

iberlangsung iselama idua ipertemuan 

ipada itanggal i20–21 iApril i2026. 

Pertemuan pertama difokuskan pada 

pengenalan organ-organ indra 

beserta struktur anatomisnya, 

sedangkan pertemuan kedua 

membahas fungsi masing-masing 

organ indra dalam kehidupan sehari-

hari. Selama pelaksanaan, peneliti 

bertindak sebagai guru sekaligus 

peneliti, sedangkan dua orang 

observer secara bersamaan 

mengamati aktivitas iguru idan ipeserta 

ididik imenggunakan ilembar iobservasi 

iyang itelah idisiapkan 

.Komponen somatic pada 

siklus I diimplementasikan melalui 

kegiatan menyentuh berbagai tekstur 

benda untuk merasakan fungsi kulit 

sebagai organ peraba, serta 

melakukan gerakan untuk merasakan 

keseimbangan yang berkaitan 

dengan fungsi telinga. Komponen 

auditory diwujudkan melalui diskusi 

kelompok kecil dan presentasi hasil 

pengamatan. Komponen visual 

difasilitasi dengan gambar anatomi 

organ indra yang ditempel di papan 

tulis. Komponen intellectual 

diimplementasikan melalui 

pertanyaan-pertanyaan analitis dalam 

LKPD yang menantang peserta didik 

untuk menghubungkan struktur organ 

dengan fungsinya. 

a. Hasil Belajar Siklus I 

Tes iakhir isiklus iI idilaksanakan 

ipada itanggal i22 iApril i2026 

imenggunakan i20 ibutir isoal ipilihan 

iganda. iHasil ianalisis imenunjukkan 

ibahwa idari i20 ipeserta ididik, i12 iorang 

iberhasil imencapai inilai i≥70 i(KKTP), 

isehingga iketuntasan iklasikal iberada 

idi iangka i60%. iNilai irata-rata ikelas 

imencapai i72, idengan inilai itertinggi i90 

idan inilai iterendah i45. iDelapan ipeserta 

ididik iyang ibelum ituntas iumumnya 

imengalami ikesulitan ipada isoal-soal 

iyang imenguji ipemahaman itentang 

igangguan iorgan iindra. 

b. Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Siklus I 

Aktivitas guru pada siklus I 

mencapai persentase rata-rata 89,5% 

dengan kategori Baik. Pada 

pertemuan pertama, aktivitas guru 

tercatat 87,5% karena masih terdapat 
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beberapa aspek yang belum optimal, 

khususnya dalam pembagian waktu 

antar tahap SAVI dan kedalaman 

umpan balik. Pada pertemuan kedua, 

aktivitas guru meningkat menjadi 

91,5% seiring dengan adaptasi guru 

terhadap alur pembelajaran SAVI. 

Aktivitas ipeserta ididik ipada 

isiklus iI ihanya imencapai irata-rata 

i70,5% idengan ikategori iCukup. iPada 

ipertemuan ipertama, iaktivitas ipeserta 

ididik itercatat i69% ikarena isebagian 

ibesar ipeserta ididik imasih itampak 

iragu-ragu idalam imengikuti ikegiatan 

isomatic. iPada ipertemuan ikedua, 

imeningkat imenjadi i72% inamun ibelum 

imencapai ikategori iBaik. iPeserta ididik 

imasih ienggan imengungkapkan 

ipendapat idan ikurang ipercaya diri saat 

presentasi di depan kelas. 

 

c. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi 

dan tes akhir siklus I, tim peneliti 

melakukan refleksi kolaboratif dan 

mengidentifikasi beberapa area yang 

memerlukan perbaikan: (1) alokasi 

waktu untuk komponen somatic perlu 

diperbanyak agar seluruh peserta 

didik mendapat giliran eksplorasi 

yang merata; (2) guru perlu 

memberikan scaffolding yang lebih 

terstruktur agar peserta didik berani 

tampil mandiri; (3) media 

pembelajaran perlu diperkaya dengan 

video pendek dan model tiga dimensi 

untuk mempertegas komponen 

visual; (4) pengelolaan kelompok 

perlu diperketat agar tidak ada 

anggota yang bergantung pasif pada 

rekan kelompoknya. 

 

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 23–25 April 2026 dengan 

menerapkan seluruh perbaikan yang 

dirumuskan pada refleksi siklus I. 

Pertemuan pertama difokuskan pada 

gangguan dan kelainan pada organ 

indra, sedangkan pertemuan kedua 

membahas cara merawat dan 

menjaga kesehatan organ indra. Tes 

akhir siklus II dilaksanakan pada 

tanggal 25 April 2026. 

Perbaikan pada siklus II 

mencakup: (a) penambahan simulasi 

langsung pada komponen somatic, 

antara lain peserta didik diminta 

menutup mata dan mengidentifikasi 

benda melalui penciuman dan 

perabaan; (b) penggunaan media 

video pendek berdurasi 3–5 menit 

yang menampilkan kondisi organ 

indra sehat dan yang mengalami 

gangguan untuk memperkuat 

komponen visual; (c) pembentukan 
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kelompok baru yang lebih heterogen 

untuk mendorong kolaborasi yang 

lebih produktif; (d) penerapan teknik 

talking chips agar setiap anggota 

kelompok memiliki kesempatan yang 

sama untuk berpendapat selama 

diskusi. 

a. Hasil Belajar Siklus II 

Tes iakhir isiklus iII imenghasilkan 

icapaian iyang ijauh imelampaui itarget. 

iDari i20 ipeserta ididik, i19 iorang 

iberhasil imencapai iKKTP, isehingga 

iketuntasan iklasikal imencapai i95%. 

iNilai irata-rata ikelas imelonjak idari i72 

ipada isiklus iI imenjadi i85 ipada isiklus iII, 

idengan inilai itertinggi i100 idan inilai 

iterendah i65. iSatu ipeserta ididik iyang 

ibelum ituntas idiindikasikan imengalami 

ikesulitan ibelajar iyang imemerlukan 

ipenanganan ilebih ilanjut idi iluar 

ikonteks iPTK iini. 

Tabel i1. iPerbandingan iKetuntasan iHasil 

iBelajar iAntar iSiklus 

No Kategori Siklus iI Siklus iII 

1 Peserta iDidik 

iTuntas 

12 

i(60%) 

19 

i(95%) 

2 Peserta iDidik iTidak 

iTuntas 

8 i(40%) 1 i(5%) 

3 Nilai iRata-Rata 72 85 

4 Nilai iTertinggi 90 100 

5 Nilai iTerendah 45 65 

 

Data ipada iTabel i1 

imemperlihatkan ilompatan iyang 

isignifikan iantara icapaian isiklus iI idan 

isiklus iII. iPeningkatan iketuntasan 

iklasikal isebesar i35 ipoin ipersentase 

i(60% i→ i95%) imerupakan ibukti 

ikonkret iefektivitas iperbaikan iyang 

iditerapkan ipada isiklus iII. iPeningkatan 

inilai irata-rata ikelas idari i72 imenjadi i85 

ipun imenunjukkan ibahwa ibukan ihanya 

ipeserta ididik iyang isebelumnya iberada 

idi iambang ibatas iyang imengalami 

ikemajuan, imelainkan ihampir iseluruh 

ipeserta ididik imengalami ipeningkatan 

ipemahaman iyang iberarti. 

Peningkatan iini isejalan idengan 

itemuan iKencanawati iet ial., i(2020) 

iyang imenyimpulkan ibahwa imodel 

iSAVI imampu imendorong ikemampuan 

iberpikir iaktif idan ipemahaman ikonsep 

isecara ibersamaan ikarena imelibatkan 

iproses ikognitif iyang iterintegrasi 

idengan ipengalaman isensorik. iAmalia 

iet ial., i(2020) imenegaskan ibahwa 

iinteraksi ilangsung iantara ipeserta ididik 

idan ilingkungan ibelajar iyang idifasilitasi 

ioleh imodel iSAVI iberdampak ipada 

ioptimalnya icapaian ihasil ibelajar 

ikarena ipengetahuan iyang iterbangun 

ibersifat ikontekstual idan ibermakna 

ibagi ikehidupan ipeserta ididik. 

 

3. iAktivitas iGuru idan iPeserta iDidik 
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Tabel i2. iPerbandingan iAktivitas iGuru idan 

iPeserta iDidik iAntar iSiklus 

No Jenis iAktivitas Siklus iI Siklus iII 

1 Aktivitas iGuru 89,5% 

i(Baik) 

96,7% 

i(Sangat 

iBaik) 

2 Aktivitas iPeserta 

iDidik 

70,5% 

i(Cukup) 

93,8% 

i(Sangat 

iBaik) 

3 Rata-rata 

iGabungan 

80,0% 95,3% 

 

Pada isiklus iI, iaktivitas iguru 

imencapai i89,5% idengan ikategori 

iBaik. iMeskipun itergolong ibaik, ipeneliti 

imengidentifikasi ibeberapa iaspek iyang 

ibelum ioptimal: iproporsi ialokasi iwaktu 

iuntuk itiap itahap iSAVI iyang ibelum 

iseimbang, iserta ikedalaman 

ibimbingan iyang idiberikan ikepada 

ipeserta ididik iyang imengalami 

ikesulitan imasih iperlu iditingkatkan. 

iAktivitas ipeserta ididik ipada isiklus 

iyang isama ihanya imencapai i70,5% 

i(kategori iCukup), iditandai idengan 

imasih ibanyaknya ipeserta ididik iyang 

ienggan imengungkapkan ipendapat 

isecara imandiri idan ikurang ipercaya idiri 

isaat itampil idi idepan ikelas. 

Memasuki isiklus iII, iseluruh 

iperbaikan iyang idirumuskan idalam 

irefleksi isiklus iI iditerapkan isecara 

ikonsisten. iHasilnya, iaktivitas iguru 

imeningkat imenjadi i96,7% idan 

iaktivitas ipeserta ididik imelompat ike 

iangka i93,8%, ikeduanya imasuk 

ikategori iSangat iBaik. iPeserta ididik 

iterlihat ijauh ilebih iantusias, iberani 

itampil idi idepan ikelas, idan imampu 

iberkolaborasi idalam ikelompok isecara 

ilebih iproduktif.. 

Temuan iini imemperkuat 

isimpulan iRamadhanti i(2022) iyang 

imenyatakan ibahwa ipenerapan imodel 

iSAVI isecara iterstruktur iberdampak 

inyata ipada ipeningkatan iketerlibatan 

iaktif ipeserta ididik idari isiklus ike isiklus. 

iFitriyana iet ial.. i(2020) ijuga 

imelaporkan ihal iserupa, ibahwa 

ikombinasi imodel iSAVI idengan imedia 

iyang itepat isecara isignifikan 

imeningkatkan iaktivitas ibelajar ipeserta 

ididik ikarena isetiap ikomponen imodel 

imendorong ipeserta ididik iuntuk itidak 

ihanya imenjadi ipenerima iinformasi, 

itetapi ijuga iprodusen ipengetahuan 

imelalui ipengalaman ibelajar iyang 

iautentik. iPerkembangan ipositif 

iaktivitas iini isejalan idengan iprinsip 

idasar imodel iSAVI iyang imenekankan 

ibahwa iketerlibatan imulti-indera 

isecara ibersamaan iakan imendorong 

ipeserta ididik iuntuk imemproses 

iinformasi isecara ilebih iaktif idan 

imendalam i(Meier, i2002). 
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4. iRespon iPeserta iDidik 

Angket irespon ipeserta ididik 

idisebarkan isetelah iseluruh irangkaian 

ipembelajaran idua isiklus iselesai ipada 

itanggal i25 iApril i2026. iAngket iterdiri 

idari i15 ibutir ipernyataan ipositif iyang 

imencakup iaspek ikesenangan ibelajar, 

ikemudahan imemahami imateri, 

ikeaktifan iselama ipembelajaran, 

irelevansi imedia iyang idigunakan, idan 

ikebermanfaatan imodel iSAVI ibagi 

ipeserta ididik. 

Tabel i3. iRata-Rata iDistribusi iRespon 

iPeserta iDidik 

Kategori 

iRespons 

SS S KS TS STS 

Rata-Rata 

iPersentase 

78,7% 13,3% 7,0% 1,3% 0 

 

Berdasarkan idata ipada itabel i3 

ihasil ianalisis iangket imenunjukkan 

ibahwa i78,7% ipeserta ididik 

imenyatakan iSangat iSetuju idan i13,3% 

imenyatakan iSetuju, isehingga isecara 

ikumulatif i92% ipeserta ididik 

imemberikan itanggapan ipositif 

iterhadap ipembelajaran iberbasis 

imodel iSAVI. iHanya i7,0% iyang 

imenyatakan iKurang iSetuju idan i1,3% 

iTidak iSetuju, idan itidak isatu ipun iyang 

imenyatakan iSangat iTidak iSetuju. 

iButir ipernyataan iyang imendapatkan 

irespons iSS itertinggi iadalah 

ipernyataan itentang ikesenangan idan 

ikeaktifan iselama ipembelajaran, 

isedangkan irespons iyang ipaling 

iberagam imuncul ipada ipernyataan 

itentang itingkat ikesulitan imateri. 

Tingginya persentase respon 

positif ini mencerminkan bahwa 

model SAVI berhasil menciptakan 

iklim belajar yang menarik dan 

menyenangkan. Peserta didik merasa 

difasilitasi sesuai dengan preferensi 

belajar masing-masing, baik yang 

lebih menyukai aktivitas gerak, 

mendengar, mengamati, maupun 

berpikir kritis. Firdany (2022) 

menjelaskan bahwa model 

pembelajaran yang mengakomodasi 

berbagai gaya belajar secara 

serentak pada umumnya 

memperoleh respons emosional yang 

lebih positif karena peserta didik 

merasakan relevansi langsung antara 

aktivitas belajar dengan pengalaman 

nyata mereka. 

Gita Cemara dan Sudana 

(2019) menambahkan bahwa respon 

positif yang kuat dari peserta didik 

merupakan prediktor penting bagi 

keberlanjutan motivasi intrinsik. 

Ketika peserta didik menikmati 

proses belajar, mereka cenderung 

lebih gigih dalam menghadapi 

tantangan akademik dan lebih mudah 
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menyerap materi yang dipelajari 

dalam jangka panjang. Hal ini 

dipertegas oleh Wardi et al., (2024) 

yang menegaskan bahwa model 

pembelajaran yang mendatangkan 

pengalaman belajar menyenangkan 

terbukti meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik secara 

berkelanjutan, yang pada gilirannya 

turut mendorong peningkatan hasil 

belajar secara konsisten. 

Secara keseluruhan, ketiga 

aspek yang diteliti hasil belajar, 

aktivitas guru dan peserta didik, serta 

respon peserta didik menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dan 

signifikan dari siklus I ke siklus II. 

Perbaikan yang diterapkan secara 

terencana dan sistematis terbukti 

efektif dalam mengatasi kelemahan 

yang teridentifikasi pada refleksi 

siklus I. Hal ini mengonfirmasi bahwa 

PTK sebagai pendekatan penelitian 

tidak hanya menghasilkan data 

tentang efektivitas suatu intervensi, 

tetapi juga berfungsi sebagai 

mekanisme perbaikan pembelajaran 

yang berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Penerapan imodel iSomatic 

iAuditory iVisual iIntellectual i(SAVI) idi 

ikelas iIII iUPTD iSD iNegeri i01 

iPeusangan iSelatan ipada imateri 

ipancaindra idalam idua isiklus iPTK 

imenghasilkan itiga itemuan iutama iyang 

isaling iberkaitan idan isaling 

imemperkuat. iPertama, iketuntasan 

ibelajar iklasikal imeningkat isecara 

ibermakna idari i60% ipada isiklus iI 

imenjadi i95% ipada isiklus iII, 

imelampaui iindikator ikeberhasilan 

iyang iditetapkan isebesar i75%, idengan 

inilai irata-rata ikelas iyang ijuga 

imeningkat idari i72 imenjadi i85. 

iPeningkatan iini imembuktikan ibahwa 

imodel iSAVI imampu imendorong 

ikonstruksi ipemahaman iyang ilebih 

ikuat idan itahan ilama imelalui 

iketerlibatan imulti-indera iyang 

iterintegrasi. 

Kedua, iaktivitas iguru 

imeningkat idari i89,5% i(Baik) imenjadi 

i96,7% i(Sangat iBaik), idan iaktivitas 

ipeserta ididik imelonjak idari i70,5% 

i(Cukup) imenjadi i93,8% i(Sangat iBaik). 

iPeningkatan iaktivitas iyang isignifikan 

iini imenunjukkan ibahwa imodel iSAVI 

iberhasil imengubah iparadigma 

ipembelajaran idari iyang iberpusat ipada 

iguru imenjadi iberpusat ipada ipeserta 

ididik, idi imana isetiap ikomponen imodel 

imendorong iketerlibatan iaktif iyang 

ibermakna. iKetiga, isebanyak i92% 

ipeserta ididik imemberikan irespon 

ipositif iterhadap imodel iSAVI, iyang 
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imencerminkan ipenerimaan iyang ibaik 

iterhadap ipendekatan ipembelajaran 

iyang imelibatkan iseluruh imodalitas 

ibelajar isecara iterpadu. 

Dengan idemikian, imodel iSAVI 

iterbukti imenjadi istrategi ipembelajaran 

iyang iefektif idalam imeningkatkan ihasil 

ibelajar, imendorong iketerlibatan iaktif, 

idan imenumbuhkan irespons ipositif 

ipeserta ididik ipada ipembelajaran iIPAS 

idi isekolah idasar. iGuru idisarankan 

iuntuk imengadopsi imodel iini 

ikhususnya ipada imateri iyang ibersifat 

ikonkret idan idekat idengan 

ipengalaman ipeserta ididik, iserta 

imemperhatikan ikecukupan imedia idan 

ipengelolaan iwaktu iagar iseluruh 

itahapan iSAVI idapat iterlaksana isecara 

ioptimal. iBagi ipeneliti iselanjutnya, 

idisarankan iuntuk imengeksplorasi 

ipenerapan imodel iSAVI ipada imateri 

iIPAS ilain idengan ivariasi imedia iyang 

ilebih iinovatif, iatau imengombinasikan 

iSAVI idengan ipendekatan 

ipembelajaran idiferensiasi iuntuk 

imengakomodasi ikeberagaman igaya 

idan ikecepatan ibelajar ipeserta ididik. 
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